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ABSTRAK

Sebuah karya seni khususnya seni lukis menjadi sebuah media untuk
mengekspresikan ide dan gagasan kedalam bentuk karya dua dimensi. Ide serta
gagasan tersebut dapat dipengaruhi dari dalam diri seniman maupun yang ada di
sekitar seniman. Ketertarikan terhadap gaya hidup urban menjadi bahasan atau
konsep yang akan diangkat dalam karya seni. Gaya hidup merupakan kebutuhan
sekunder manusia dengan karakteristik mudah berubah sesuai zaman atau
keterpengaruhan dari pihak lain untuk mengubah gaya hidupnya. Gaya hidup juga
bisa diartikan sebagai suatu kebiasaan atau cara hidup yang dijalani dan dipilih oleh
setiap individu, masyarakat urban merupakan orang-orang yang hidup dan bertahan
di daerah perkotaan. Dengan tema gaya hidup urban berusaha menggambarkan
berbagai macam gaya hidup serta fenomena-fenomena yang terjadi diwilayah
urban. Dengan menggunakan bahasa visual gaya hidup urban dan dengan
penggambaran gaya kubisme dekoratif diharapkan dapat menggambarkan figur-
figur manusia yang berada dalam ruangan yang penuh benda-benda yang
menyimbolkan gaya hidupnya masing-masing, di mana orang-orang menikmati
gaya hidupnya hingga hanyut terjebak di dalam ruang gaya hidupnya sendiri. Karya
seni lukis dengan tema gaya hidup urban-akan menjadi suatu penggambaran gaya
hidup yang terjadi di lingkungan urban serta-memahami berbagai macam gaya
hidup masyarakat urban khususnya di perkotaan.

Kata kunci: seni lukis, gaya hidup urban, dan kubisme dekoratif.



ABSTRACT

A work of art, especially painting, becomes a medium for expressing ideas
and ideas into two-dimensional works. These ideas and ideas can be influenced
from within the artist as well as those around the artist. Interest in the urban
lifestyle becomes a discussion or concept that will be raised in a work of art.
Lifestyle is a secondary human need with characteristics that are easy to change
according to the times or the influence of other parties to change their lifestyle.
Lifestyle can also be interpreted as a habit or way of life that is lived and chosen
by each individual, urban communities are people who live and survive in urban
areas. With the theme of urban lifestyle, it tries to describe various kinds of lifestyles
and phenomena that occur in urban areas. By using the visual language of urban
lifestyle and with the depiction of decorative cubism style, it is hoped that it can
depict human figures who are in a room full of objects that symbolize their
respective lifestyles, where people enjoy their lifestyle until they are trapped inside.
his own lifestyle. Paintings with the theme of urban lifestyle will be a description of
the lifestyle that occurs in the urban environment and understand the various
lifestyles of urban communities, especially in urban areas.

Keywords: painting, urban lifestyle, and decorative cubism.
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BAB |

PENDAHULUAN

B. LATAR BELAKANG

Kehidupan perkotaan yang gemerlap dengan segala kesibukan manusianya
terdapat berbagai macam karakter yang tinggal dan bertahan di dalamnya. Setiap
individu dalam masyarakat perkotaan memiliki latar belakang serta membawa cara
hidup yang berbeda-beda. Beragam individu yang hidup bertahan di kerasnya
gempuran gerak perkotaan yang sangat cepat dan kasar memunculkan kelas-kelas
sosial dalam masyarakat perkotaan. Kelas-kelas sosial yang biasanya berada di
pinggiran, berusaha mati-matian bertahan hidup dari gempuran modernisasi dan
dari pengaruh gaya hidup perkotaan yang dipertontonkan oleh orang-orang yang

serba berkecukupan dan-cenderung berhura-hura.

Pengelompokan gaya hidup masyarakat perkotaan secara alami terbentuk
oleh perbedaan strata sosialnya. Setiap kelompok masyarakat tertentu memiliki
standar gaya hidupnya masing-masing,. contohnya dengan berpakaian bermerk
ataupun menaiki kendaran mewah, maka orang lain pasti akan melihatnya sebagai
orang kaya, dengan makan di restoran mewah atau makan di pinggir jalan pastilah
akan terlihat perbedaan status  sosialnya. Di perkotaan banyak sekali terjadi
fenomena di mana orang-orang berlomba-lomba menampilkan gaya hidup
mewahnya demi bisa diterima dan terpandang di suatu kelompok tertentu di

masyarakat, semua itu demi citra yang ingin ditampilkan.

“Orang rela membayar, mengongkosi begitu mahal untuk
kepentingan pencitraan itu, misalnya orang kaya membaca puisi, selain
tentu saja membeli barang tertentu, makanan tertentu, baju tertentu, bergaya
tertentu.” (Ibrahim, 2017: 142).

Hingga akhirnya nilai suatu barang sudah tak dilihat dari seberapa guna atau
fungsinya melainkan seberapa besar pengaruh simbolis benda tersebut terhadap

suatu kelompok masyarakat tertentu. Pada level konsumsi, yang dikonsumsi



masyarakat pada level ini bukan lagi sesuatu berdasar nilai guna, nilai pakai, tetapi
sesuatu yang kalau disebut dalam istilah teoretis adalah simbol.

Di sini kemudian citra atau image menjadi sangat penting, ia
berjalan seiring melesatnya kemajuan dunia informasi di mana informasi
bukan lagi sekadar sebagai alat atau modal untuk berdagang, melainkan
menjadi produk itu sendiri (Ibrahim, 2017: 141).

Kecenderungan gaya hidup kelas-kelas sosial masyarakat perkotaan tak
lepas dari pengaruh budaya massa dan budaya citra yang sudah lekat dan menjadi
konsumsi sehari-hari. Gaya hidup merupakan kebutuhan sekunder manusia dengan
karakteristik mudah berubah sesuai zaman atau keterpengaruhan dari pihak lain
untuk mengubah gaya hidupnya. Gaya hidup juga bisa diartikan sebagai suatu
kebiasaan atau cara hidup yang dijalani dan dipilih oleh setiap individu. Gaya hidup
seseorang bisa dilihat dari cara berpakaian, kebiasaan, dan lain-lain. Gaya hidup
bisa dinilai relatif tergantung penilaian dari-orang lain, gaya hidup juga bisa
dijadikan contoh dan juga bisa dijadikan hal yang tabu. Menurut Muchlisin Riadi
(2018: 1);

“Gaya hidup berkaitan-erat dengan perkembangan zaman dan
teknologi. Gaya hidup menjadi upaya untuk - membuat diri menjadi eksis
dengan cara tertentu dan berbeda dari kelompok 'lain. Berdasarkan
pengalaman sendiri yang diperbandingkan dengan realitas sosial, individu
memilih rangkaian. tindakan dan penampilan mana yang menurutnya
sesuai dan mana yang tidak sesuai untuk ditampilkan dengan ruang sosial.”
(https://www.kajianpustaka.com/2018/03/pengertian-jenis-indikator-dan-
faktor-yang-mempengaruhi-gaya-hidup.html, diakses:1 Februari 2021).

Ketertarikan akan gaya hidup orang-orang urban perkotaan dimulai ketika
mengamati orang-orang di sekitar yang tergila-gila akan citra-citra semu yang
dibentuk oleh produk-produk yang dikenakan maupun dikonsumsinya, yang seolah
menjadi penentu atau penanda status sosial dan kedudukannya di tengah

masyarakat.

Citra diri (self image) dapat diartikan sebagai bagaimana seseorang
memandang dirinya sendiri. Atau mungkin diartikan sebagai bagaimana
persepsi orang lain terhadap seseorang. (Susanto, 2001: 5).

Gaya hidup di perkotaan sedikit banyak juga dipengaruhi oleh budaya

massa. Budaya massa tidak bisa dilepaskan dari pola hiburan masyarakat, istilah



budaya massa sering saling dipertukarkan dengan budaya populer, begitu pula

dengan hiburan massa.

Walaupun budaya massa tidak hanya bersifat hiburan, tetapi
mencakup pula seluruh produk terpakai atau barang konsumsi sebagai
produk massal dan fashionable yang formatnya terstandarisasi dan
penyebaran dan penggunaannya bersifat luas (Ibrahim, 2017: 13).

Budaya massa menjadi salah satu yang bisa menggiring tren masyarakat
tertentu, dengan segala citra-citra yang disuguhkan dan cakupan yang luas
menjadikan efeknya cukup berdampak di masyarakat perkotaan khususnya.

Salah satu tren yang pergerakannya sangat cepat adalah fashion.
Institusi sosial fashion sangat menarik perhatian orang karena
kemampuannya menarik konsumen dengan menawarkan sejuta mimpi
indah yang pada akhirnya menjerumuskan orang tersebut pada suatu
lingkaran siklus mode yang perubahannya sangat cepat dan tidak pernah
diduga (Abdullah, dkk., 2006:174).

Fashion menjadi salah satu penanda status sosial di era modern ini,
khususnya dalam lingkup masyarakat urban perkotaan. Dengan berbagai macam
jenis merk fashion ternama yang memiliki nilai tawarnya sendiri-sendiri,
menyuguhkan semakin banyak pilihan untuk bisa bergaya sesuai dengan selera
serta kebutuhan akan pencapaian citra yang ingin ditampilkan, sesuai dengan tren
yang sedang digandrungi.-Dengan_fashion yang merupakan salah satu tren yang
pergerakannya sangat cepat,-menjadikannya salah-satu sarana untuk orang-orang
hedonis maupun over konsumtif untuk memenuhi hasrat kebendaannya.

Jadi gaya hidup tidak selalu ditentukan oleh kedalaman kantongnya,
tapi justru keinginan dia untuk memproyeksikan citra dirinya atau tuntutan
masyarakat citra dirinya lebih menentukan bagaiman gaya hidupnya
(Susanto, 2001: 5).

Fenomena gaya hidup tersebut sering terjadi di kota-kota besar, di mana
banyak terjadi pengelompokan kelas-kelas di masyarakat. Kehidupan perkotaan
yang rentan menimbulkan rasa frustasi, depresi, dan kepenatan, menyebabkan
orang-orang berusaha mencari hiburan untuk menenangkan diri sejenak dari hiruk-
pikuk perkotaan yang seakan tidak ada jeda dan terus bergerak. Gaya hidup urban
atau gaya hidup perkotaan juga selalu bergeser dengan cepat, berubah-ubah

mengikuti tren atau apapun yang sedang banyak digemari dan disenangi saat itu.



Banyaknya platform sebagai ajang untuk unjuk gigi yang tersedia di media sosial,
menjadi wadah untuk menunjukkan gaya hidup masing-masing dan meng-update
apapun untuk segera diperlihatkan kepada orang lain, yang akhirnya seolah menjadi

perlombaan untuk saling memengaruhi.

Dari berbagai macam gaya hidup masyarakat urban terdapat banyak faktor
yang membentuk dan memengaruhinya. Masyarakat urban yang dimaksud di sini
adalah orang-orang yang hidup dan bertahan di daerah perkotaan, mereka hidup dan
beradaptasi dengan kerasnya kehidupan kota yang selalu menuntut untuk tetap
mengikuti perkembangan yang ada, di mana di perkotaanlah perkembangan paling
cepat terjadi. Dengan pergerakan tren yang sangat cepat dan berubah-ubah,
mengharuskan untuk bisa mengikuti dan mengimbangi dengan berbagai macam
cara, sedangkan berbagai macam individu yang hidup dan bertahan di perkotaan
mempunyai latar belakang ekonomi-maupun kelas sosial yang beragam. Akhirnya
terbentuklah berbagai macam pengelompokan yang ada di tengah masyarakat urban
perkotaan. Mereka membawa gaya hidup dan kebiasaan yang berbeda-beda juga
tergantung dari kelas-kelas sosialnya, yang mau tidak mau harus tetap adaptif untuk
tetap bisa hidup dan bertahan di kerasnya gaya hidup perkotaan.

C. RUMUSAN PENCIPTAAN

Berdasarkan pengamatan. penulis akan gaya hidup orang-orang di sekitar
perkotaan serta latar belakang-di-atas, yang menjelaskan apa yang menjadi gagasan
utama dari pembahasan penulis tentang gaya hidup urban. Penulis tertarik untuk
memvisualisasikan gaya hidup orang-orang urban dengan segala macam fenomena-
fenomena yang terjadi di dalamnya. Dari semua yang telah dijabarkan penulis di

atas, maka terbentuklah rumusan penciptaan sebagi berikut;

1. Apa yang menarik dari gaya hidup urban sebagai inspirasi penciptaan seni
lukis.

2. Bagaimana merepresentasikan gaya hidup urban menjadi karya seni lukis
dengan teknik, gaya, dan medium yang tepat.



D. TUJUAN DAN MANFAAT
Tujuan:

1. Memvisualkan berbagai macam gaya hidup urban yang ada di berbagai
kelas-kelas sosial masyarakat perkotaan.
2. Mengeksplorasi bentuk-bentuk visual dengan tema gaya hidup urban

sebagai ide penciptaan karya seni lukis.
Manfaat:

1. Mampu mengeksplorasi berbagai macam bentuk visual dengan tema gaya
hidup urban

2. Memahami berbagai macam gaya hidup masyarakat urban khususnya di
perkotaan.

3. Memberikan pandangan tentang. dampak:-baik dan buruk terkait berbagai

macam gaya hidup di perkotaan kepada audiens.
E. MAKNA JUDUL

Untuk memnghindari kesalahpahaman dalam pengertian judul Gaya Hidup
Urban sebagai Ide Penciptaan Seni Lukis, berikut adalah penegasan makna yang

disampaikan dari kata perkata dalam kalimat yang mewakili judul:
Gaya Hidup

Suatu pola atau cara individu menunjukkan keaktualisasian dirinya kepada
lingkungan di sekitarnya (Adhitya 2017: 7). Gaya hidup setiap individu pastilah
berbeda, namun dari berbagai macam gaya hidup yang ada akan selalu
merepresentasikan latar belakang serta daya hidup individu tersebut.
Kecenderungan gaya hidup juga bisa dilihat dari lingkungan yang membentuk,
dengan berbagai macam tujuan, gaya hidup menjadi salah satu hal yang penting

untuk menunjukan siapa dirinya ataupun hanya untuk pencitraan.



Urban

Berkenaan dengan kota; bersifat kekotaan (Moeliono, 1990: 996). Orang-
orang yang hidup dan bertahan di daerah perkotaan. Masyarakat perkotaan.

Ide

Rancangan yang tersusun dalam pikiran berupa gagasan atau cita-cita
(Moeliono, 1990: 319).

Seni lukis

Ungkapan pengalaman estetik seseorang yang dituangkan dalam bidang dua
dimensi dengan medium rupa yaitu garis, warna, tekstur, bidang dan ruang.
(Kartika, 2017:36)

Dari pengertian-pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa makna
dari judul Gaya Hidup Urban sebagai Ide Penciptaan Seni Lukis adalah tentang
gaya hidup manusia yang berarti pola tingkah laku sehari-hari segolongan manusia
modern di dalam masyarakat atau cara mengekspresikan diri melalui aktivitas,
minat, dan opini, khususnya yang berkaitan dengan citra diri. Menggambarkan
berbagai macam gaya hidup yang ada dan dijalani oleh masyarakat umum
khususnya perkotaan di berbagai-lapisan -masyarakat ‘dengan berbagai macam
masalah dan dampaknya terhadap diri sendiri (manusia) ataupun sekitarnya.

Dalam memvisualkannya lebih banyak menggambarkan figur-figur di
dalam ruangan dengan berbagai macam benda-benda yang merepresentasikan gaya
hidupnya. Penulis ingin menampilkan fenomena-fenomena yang terjadi ketika
orang-orang perkotaan menjalani gaya hidupnya di tengah riuh dan segala

mobilitasnya yang cepat dan padat.






